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Jakarta, sultranet.com  – Dalam menghadapi tantangan global di era digital,
Menteri Komunikasi dan Digital (Menkomdigi) Meutya Hafid menegaskan bahwa
pengembangan talenta digital dan penguatan keamanan siber merupakan fondasi
utama untuk melindungi data pribadi dan meningkatkan daya saing Indonesia.
(19/2/2025)

Pemerintah telah menetapkan strategi  komprehensif  guna memastikan bahwa
Undang-Undang  Perlindungan  Data  Pribadi  (UU  PDP)  tidak  hanya  menjadi
payung  hukum,  melainkan  juga  diimplementasikan  secara  nyata  melalui  tata
kelola yang efektif.

Meutya Hafid  menyampaikan bahwa komitmen manajemen,  pembentukan tim
khusus PDP, dan peningkatan kompetensi SDM merupakan langkah krusial untuk
menghadapi ancaman siber yang semakin kompleks. Dalam upaya menciptakan
budaya sadar perlindungan data, pendekatan data protection by design and by
default  harus  diterapkan  di  setiap  sistem  digital.  Hal  ini  diharapkan  agar
keamanan bukan sekadar formalitas, tetapi menjadi bagian integral dari inovasi
teknologi yang berkelanjutan.

Selain itu,  Menteri  Komunikasi dan Digital  menyoroti  pentingnya membangun
ekosistem talenta digital yang mumpuni. Kerjasama strategis dengan perusahaan
teknologi global seperti Google dan Microsoft telah menghasilkan puluhan ribu
talenta lokal yang kini  berkontribusi di  berbagai sektor,  khususnya di bidang
keamanan siber.

Program-program  pengembangan  seperti  workshop,  seminar,  dan  pelatihan
intensif telah dijalankan untuk memastikan bahwa talenta digital Indonesia tidak
hanya mampu bersaing di pasar domestik, tetapi juga di kancah internasional.
Inisiatif ini sejalan dengan visi pemerintah untuk menjadikan data sebagai aset
strategis yang, menurut Harvard Business Review, memiliki peran penting dalam
kelangsungan bisnis dan pertumbuhan ekonomi nasional.

Upaya pemerintah dalam memperkuat  sistem keamanan siber  juga mendapat
dukungan dari berbagai pihak. Langkah ini tidak hanya melibatkan penguatan
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infrastruktur digital,  tetapi juga penyusunan regulasi  yang responsif  terhadap
dinamika ancaman siber.

Dengan peningkatan kapasitas teknis dan sumber daya manusia yang handal,
Indonesia  diharapkan  dapat  menciptakan  ruang  digital  yang  aman  dan
terpercaya. Peningkatan keamanan data akan meningkatkan kepercayaan publik
serta mendorong investasi di sektor teknologi, yang pada gilirannya mendongkrak
daya saing bangsa di era digital global.

Menteri  Komunikasi  dan  Digital  Meutya  Hafid  menjelaskan,  “Indonesia  telah
memiliki UU PDP, dan dengan strategi konkret serta tata kelola yang baik, kita
dapat memastikan perlindungan data yang lebih kuat dan terpercaya. Dibutuhkan
komitmen  manajemen,  pembentukan  tim  khusus  PDP,  serta  peningkatan
kompetensi SDM agar kita benar-benar siap menghadapi ancaman siber yang
semakin kompleks.”

Dalam kesempatan yang sama,  beliau  menambahkan,  “Dulu,  hanya segelintir
orang  yang  bisa  meretas  sistem.  Sekarang,  keahlian  dalam  meretas  telah
berkembang pesat. Orang Indonesia dikenal kreatif dan cepat beradaptasi dengan
teknologi, dan potensi ini harus diarahkan untuk membangun ekosistem digital
yang lebih aman.”

Lebih lanjut,  Meutya Hafid menekankan,  “Mengamankan data bukan sekadar
kebutuhan teknis, ini adalah strategi bertahan hidup di era digital. Jika kita gagal
menjaga  aset  data,  kita  bisa  kehilangan  lebih  dari  sekadar  informasi—kita
berisiko kehilangan masa depan bisnis dan bangsa.”

Sebagai penutup, sinergi antara pengembangan talenta digital dan penguatan
keamanan siber menjadi kunci bagi Indonesia untuk mempertahankan kedaulatan
digital dan meningkatkan kepercayaan publik. Dengan dukungan kolaborasi lintas
sektor, pemerintah optimistis bahwa ekosistem digital yang inklusif dan inovatif
akan terwujud, serta memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi nasional. Dengan keamanan siber dan SDM yang unggul, Indonesia siap
menghadapi tantangan global dan meraih keunggulan kompetitif di era digital
yang terus berkembang.


